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ABSTRAK 

Seorang arsitek tidak selalu bisa menjelaskan apa yang dia pikirkan saat merancang. Dalam penelitian 
pada beberapa profesional arsitek, didapat temuan bahwa ternyata para arsitek dalam proses 
merancangnya tidak selalu menggunakan proses linier seperti analisis, sintesis dan evaluasi. Bagaimana 
para profesional arsitek berpikir dan berproses inilah yang menjadi pokok pembahasan. Penelitian ini 
merupakan penelitian pada sikap normatif, metode, strategi, tahapan dan lainnya yang terkait dengan 
proses merancang, dengan kasus studi empat di antara tokoh perempuan arsitek, yaitu Wendy Djuhara, 
Maria Rosantina, Daliana Suryawinata dan Osrithalita Gabriella. Keempat perempuan arsitek ini terpilih 
karena, selain menjadi bagian dari fenomena berkembang pesatnya jumlah perempuan arsitek di seluruh 
dunia di awal abad 21, termasuk di Indonesia. Mereka juga memenuhi beberapa kriteria untuk di kaji. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Selain observasi lapangan, 
data primer didapatkan melalui wawancara, karena itu metode analisis yang digunakan adalah analisis 
data teks kualitatif. Sebagai instrumen analisisnya, menggunakan landasan pemikiran dari Rowe (1991) 
mengenai sikap normatif sebagai praktisi arsitek dan 4 (empat) teori merancang dari Jones (1970), 
Broadbent (1977), Lawson (2005) serta Dorst (2006). Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengungkap 
seperti apa sikap normatif keempat tokoh perempuan arsitek yang menjadi kasus studi dalam 
menjalankan praktek profesionalnya 2) Bagaimana proses merancang yang dilakukan keempat 
perempuan arsitek tersebut pada 8 (delapan) karya arsitektural yang mewakili karakteristik pribadi 
masing-masing 3) Bagaimana relasi dan dinamika proses merancang dari keempat perempuan arsitek 
tersebut. Hasil penelitian menyimpulkan beberapa hal yaitu, 1) Tidak ada satupun fase merancang 
Craftmanship pada empat arsitek tersebut. Bahkan Maria, Daliana & Osrithalita sudah masuk fase 
design methods 2) Metode Glass box yang berbasis data & analisis rasional sebagai metode merancang 
3) Yang menjadi panduan utama dalam merancang adalah cient 4) Komposisi massa & ruang, sering 
menjadi permasalahan. Karena hal ini terkait keinginan client, teknis dan biaya serta bagian dari ego 
arsitek yang ingin memiliki “signature” dirinya. Kajian ini akan bermanfaat bagi pengayaan keilmuan 
arsitektur, juga pendidikan arsitektur, khususnya mahasiswa, serta peneliti arsitektur yang dapat 
menggunakan penelitian ini sebagai landasan peneilitian selanjutnya.  

Kata Kunci : Arsitek, Arsitektur, Proses merancang, Metode, Strategi dan Tahapan  
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ABSTRACT  

An architect cannot always explain what he or she is thinking when designing. In research on several 
professional architects, it was found that architects do not always use linear processes such as 
analysis, synthesis, and evaluation in their design process. How professional architects think and 
process is the subject of discussion. This research is a study on normative attitudes, methods, 
strategies, stages, and others related to the design process, with case studies of four women architects, 
namely Wendy Djuhara, Maria Rosantina, Daliana Suryawinata, and Osrithalita Gabriella. These four 
women architects were chosen because, apart from being part of the phenomenon of the rapidly 
growing number of women architects around the world in the early 21st century, including in 
Indonesia,. They also fulfill several criteria to be studied. This research uses a descriptive-qualitative 
approach. In addition to field observations, primary data was obtained through interviews; therefore, 
the analysis method used was qualitative text data analysis. As an instrument of analysis, Rowe's 
(1991) premise on normative attitudes as practicing architects and Jones' (1970), Broadbent's (1977), 
Lawson's (2005), and Dorst's (2006) theories of design were used. The objectives of this research are: 
1) To reveal the normative attitude of the four women architects who became the case study in 
carrying out their professional practice 2) How is the design process carried out by the four women 
architects in eight (eight) architectural works that represent their personal characteristics? 3) What is 
the relationship and dynamics of the design process among the four women architects? The research 
concluded several things, There are four things that stand out, namely, 1) There is no single phase of 
designing craftsmanship among the four architects. Even Maria, Daliana and Osrithalita have entered 
the design methods phase 2) Glass box method based on data and rational analysis as a design method 
3) The main guide in designing is 4) The composition of mass and space often becomes a problem. 
Because this is related to the client's wishes, technical costs, and part of the architect's ego, who wants 
to have his "signature.". This study will be useful for the enrichment of architectural science as well 
as architectural education, especially for students and architectural researchers who can use this 
research as a basis for further research. 

Keywords: Architect, Architecture, Design Process, Methods, Strategies and Stages 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Latar Belakang   

1.1.1.  Arsitektur dan Arsitek  

Cara kerja dan berpikir arsitek tidak selalu terstruktur dan berurutan, namun 

mereka dapat menemukan penyelesaian atau solusi rancangan yang sesuai dalam 

konteks permasalahan yang dihadapinya. Ideologi dan prinsip yang diyakini 

seorang arsitek tentunya akan berpengaruh pada hasil rancangannya 

(Indrosaptono, D., 2021). Seperti yang ditegaskan oleh Peter G. Rowe (1991), 

bahwa karakter pemikiran personal arsitek, yang disebut sebagai sikap normatif, 

menjadi pijakan bagi arsitek dalam merancang dan mengambil keputusan.  

Menurut Kees Dorst (2011), perancangan adalah suatu proses pembuatan 

rencana, analisis dan merancang untuk menciptakan sesuatu yang baru atau untuk 

memecahkan masalah yang ada. Proses merancang pada umumnya terbagi dalam 

3 (tiga) tahap utama yaitu, analisis, sintesis dan evaluasi. Namun, hasil penelitian 

terhadap beberapa arsitek profesional, menunjukkan bahwa tidak semua arsitek 

secara linier mengikuti atau menjalankan pola serta alur analisis, sintesis dan 

evaluasi. Selalu ada loncatan gagasan, diskusi dan negosiasi dari tiap tahap 

merancang yang ada, karena proses merancang para arsitek bersifat iteratif 

(Darke, 1979).  

Dalam menjalani proses merancang, setiap arsitek memiliki cara dan proses nya 

masing-masing, karena setiap orang terlahir dengan cara berpikir dan bekerja 

yang unik. Setiap arsitek bukan hanya berbeda pola pikir dan proses 

merancangnya, tapi juga ingin memiliki “signature” nya melalui desain karyanya 

(Winarwan, 2007). Yang kemudian menjadi soal adalah, seorang arsitek sering 

kali tidak bisa menjelaskan apa yang dia pikirkan saat merancang (Ekomadyo, 

2019). 
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1.1.2.  Arsitektur dan Cara Berpikir Arsitek  

Secara prinsip, perancangan atau proses merancang terdiri dari tiga tahap yaitu: 

analisis, sintesis dan evaluasi. Namun demikian, apakah tahapan ini benar terjadi 

dalam proses perancangan faktual di lapangan? Beranjak dari beberapa amatan 

langsung di lapangan dan dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan, cara 

berpikir perancang (arsitek) tidak selalu linier seperti tiga tahapan di atas. Dapat 

terjadi negosiasi dan lompatan ide dari satu tahapan proses merancang ketahapan 

proses berikutnya.   

Perancangan merupakan proses iteratif, tidak dapat dipastikan dengan tegas kapan 

akan selesai dan tidak ada suatu proses merancang yang mutlak benar 

(Ekomadyo, 2019).  

Perancangan sebagai sebuah proses dapat memiliki beberapa pola. Proses 

merancang selalu melibatkan kreatifitas sebagai dorongan manusia untuk 

menciptakan hal-hal yang baru. Setiap arsitek mempunyai nilai-nilai motivasi, 

kepercayaan, pertimbangan dan karakternya masing-masing yang mempengaruhi 

cara berpikirnya. Nilai-nilai tersebut turut menentukan sudut dan arah pandang 

arsitek dalam merespon permasalahan rancangan.  

1.1.3.  Sains dan Proses Merancang Arsitektur 

Dalam meneliti karya arsitektur, banyak isu dan relasi yang dapat menjadi topik 

kajian, seperti langgam, sejarah, budaya, iklim, kenyamanan thermal, material 

dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, penekanan kajian bukan pada objek 

fisik arsitektur secara langsung, namun lebih pada “proses merancang” dari para 

arsitek dalam menghasilkan karya arsitekturnya (objek terpilih). Cara berpikir 

arsitek saat merancang sama pentingnya dengan kajian fisik karya arsitekturalnya.  

Mempelajari cara berpikir arstitek merupakan upaya untuk melihat praktik proses 

merancang dengan berjarak. Melalui jarak ini, rancangan dapat diamati dan 

dipelajari secara objektif. Dengan mempelajari bagaimana para perancang 

(arsitek) berpikir dan berproses, maka perancangan bukan hanya dilihat sebagai 

cara untuk memecahkan masalah, tetapi juga sebagai proses belajar untuk 

menambah pengetahuan. 
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Perancangan atau proses merancang, pada dasarnya berangkat dari tradisi techne 

(art & craft), berbeda dengan sains yang berangkat dari tradisi matematika 

(Ekomadyo, 2019). Revolusi sains dan modernisme memberi pengaruh kuat pada 

perancangan sebagai sebuah sains. Pemikir filsafat ilmu Zainudin (2006), 

mendefinisikan perancangan sebagai, “sains yang memformulasikan dan 

mengkonstruksikan gagasan dengan metode ilmiah ke dalam sistem artefak 

produk yang memiliki kegunaan praktis yang dilandasi nilai-nilai”. Pernyataan 

itu segaris dengan pemikiran Nigel Cross (2001), yang meneliti tiga pemahaman 

desain yaitu, scientific design, design science, dan science of design. Hasil kajian 

pada ketiga hal itu mendukung pandangan bahwa perancangan adalah sebuh 

disiplin ilmu. 

Dengan prinsip yang serupa, namun dengan pendekatan yang berbeda, kita dapat 

mengintegrasikan penelitian dan praktik merancang untuk penciptaan bidang 

baru, yaitu academic design (Dorst, 2016). Sejauh ini, ada anggapan bahwa 

budaya ilmu pengetahuan hanya dilatar belakangi oleh dua titik pijak, yaitu 

budaya seni dan budaya sains. Cross (1999) mengusulkan satu budaya lagi 

sebagai artikulasi dari kedua kebudayaan tersebut, yaitu budaya desain atau 

culture of design.  

1.1.4.  Kajian Proses Merancang Berlandas Teori  

Teori, secara umum dimengerti sebagai pemikiran filosofis yang menjadi 

panduan sebuah keputusan atau tindakan dan menjadi landasan melangkah atau 

bertindak, sebagai hasil analisis dan pertimbangan (alasan) yang baik (Lucas, 

2016). Kajian mengenai rancangan adalah sebuah bentuk ilmu tentang merancang 

(science of design). Bila kajian humaniora membahas fenomena kemanusiaan, 

maka dalam kajian proses merancang, yang menjadi pokok bahasan adalah kerja 

perancang.  

Seperti umumnya sebuah kajian akademik, kajian proses merancang harus 

dilakukan berlandas pada teori perancangan dan metode yang relevan. Untuk 

mengkaji proses merancang, beberapa teori yang dapat digunakan adalah dari 

Rowe (1991), C.J. Jones (1970), Broadbent (1977), Lawson (2005) dan Dorst 
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(2006).  Pemikiran Simon Unwin (2009) dalam bukunya Analyzing Architecture, 

tentang elemen arsitektur, digunakan sebagai pisau bedah objek arsitekturalnya.  

1.1.5.  Fenomena Perempuan Arsitek di Indonesia  

Fenomena perempuan arsitek di Indonesia tak bisa lepas dari perkembangan 

fenomena perempuan arsitek di dunia. Sejatinya, sudah sejak lama ada dan tidak 

sedikit perempuan yang berprofesi sebagai arsitek. Namun keberadaan mereka 

kurang terekspos. Banyak hal yang membuat fenomena perempuan arsitek kurang 

disorot, salah satunya adalah stereotype profesi arsitek sebagai profesi lelaki. 

Tradisi sosial budaya yang berlaku dalam masyarakat seperti ikut membatasi 

partisipasi perempuan dalam profesi arsitek. Bahkan, lembaga penghargaan 

arsitektur yang paling bergengsi di dunia seperti Pritzker Prize, seolah turut 

membatasi partisipasi perempuan dalam dunia arsitektur. Terlihat seperti 

membatasi, karena sejak lembaga itu didirikan pada tahun 1979, baru pada tahun 

2004, perempuan arsitek yang berhasil mendapat penghargaan dari lembaga ini.   

Zaha Hadid adalah perempuan arsitek pertama yang mendapat penghargaan 

Pritzker Prize. Penerimaan penghargaan ini, seperti mengawali kebangkitan 

perempuan dalam arsitektur. Setelah Zaha Hadid, tidak sedikit perempuan arsitek 

lain yang mendapat penghargaan ini, Kazuyo Sejima (2010), Carme Pigem 

(2017), Ivone Farel & Shelley McManara (2020), dan Anne Lacaton (2021). 

Keberhasilan para perempuan arsitek ditingkat internasional turut mendorong 

perempuan arsitek di Indonesia untuk lebih aktif berkontribusi dalam bidang 

perancangan arsitektur.  

Dalam pameran “Perempuan Arsitektur” di Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI), 16 -19 Desember 2019, pengajar arsitektur Institut Teknologi Bandung, 

Indah Widiastuti, mengatakan :  

Dihadapan perubahan jaman – disrupsi, teknologi 4.0, Post-Truth, Anthropocene 

atau bahaya disintegrasi dan neo-primordialisme - ‘arsitektur’, ‘desain’ dan 

‘tradisi - tradisi berarsitektur’ – sebagai sebuah pengetahuan, profesi, bahkan 

definisi akan memperoleh tantangan untuk menjadi lebih lentur dan inklusif, 
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tanpa harus lacur menjadi sangat permisif, atas nama keniscayaan perubahan. 

Mungkin di sinilah perempuan dan keperempuanan akan memiliki peran besar.  

Rendahnya angka representasi perempuan di dunia arsitektur adalah sebuah isu 

yang telah hadir sejak lama, dan tetap menjadi perbincangan hingga sekarang. 

Namun, di awal abad ke 21 perkembangan karir perempuan arsitek di Indonesia 

mulai tampak signifikan. Partisipasi dan prestasi perempuan arsitek Indonesia 

semakin bertumbuh kembang.  

Perkembangan ini sejalan dengan meningkatnya jumlah mahasiswa perempuan 

pada program studi arsitektur di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Proporsi 

jumlah mahasiswa perempuan dan laki-laki mulai berimbang (Aryanti, 2021). 

Beberapa kampus, seperti misalnya Universitas Pancasila, sejak tahun 2013 

jumlah mahasiswa perempuan di prodi arsitektur meningkat menjadi 35% - 55% 

dari yang sebelumnya hanya berkisar 15% – 20% jumlah mahasiswa keseluruhan 

(Dhini Rosmalia, Kaprodi 2023). Sama halnya dengan ITB, sejak 2012, jumlah 

mahasiswa perempuan prodi arsitektur meningkat telah melampui jumlah 

mahasiswa laki-laki (Adib Abadi, Ketua Jurusan Arsitektur 2012). Tak berbeda 

dengan Universitas Katolik Parahyangan Bandung, data terakhir tahun 2022 

(admin TU) menunjukkan jumlah mahasiswi di prodi arsitektur mencapai lebih 

dari 50%.  Begitu pula dengan beberapa kampus yang baru memiliki prodi 

arsitektur (yang baru terbentuk antara tahun 2014 – 2017), Universitas Matana, 

Multimedia Nusantara, Pradita dan Podomoro. Mahasiswa perempuan prodi 

Sebagai indikator, dapat dilihat angka keikutsertaan biro yang dikepalai 

perempuan pada acara (event) Indonesian Architects Week (IAW), salah satu 

pameran internasional yang melibatkan arsitek se-Indonesia. Tahun 2011 di 

Tokyo, terdapat 10 karya yang mewakili karya perempuan, pada tahun 2017 di 

Seoul meningkat jadi 12 karya, pada tahun 2021 di IAW Rio, bertambah jadi 19 

karya arsitektur terpilih yang dirancang oleh perempuan arsitek. Kenaikan 

representasi yang lebih dari 50% sejak IAW tahun 2011 ini, menunjukkan adanya 

pertumbuhan signifikan dari jumlah perempuan arsitek di Indonesia (Alacasa.id, 

2021).  
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arsitektur bahkan sejak awal berdiri telah mencapai +/- 45% dari jumlah 

mahasiswa keseluruhannya.  

Bentuk lain dari perkembangan yang telah disampaikan adalah munculnya 

komunitas arsitektur yang berbasis keanggotaan perempuan. Tahun 2018 muncul 

komunitas Perempuan Ber-arsitektur, lalu di tahun 2019 muncul komunitas Ibu 

Arsitek dan lainnya. Kemunculan dua komunitas ini, mempertegas tendensi 

peningkatan jumlah perempuan yang berprofesi sebagai arsitek di Indonesia. 

Fenomena yang menarik adalah mulai banyaknya perempuan arsitek yang 

memperoleh penghargaan baik dari dalam negeri (IAI dan lainnya) maupun luar 

negeri. Fenomena pesatnya perkembangan perempuan arsitek inilah yang 

menjadi pemantik dipilihnya perempuan arsitek sebagai topik penelitian ini.   

1.1.6.  Kesetaraan Gender dan Evolusi Perancangan Arsitektur  

Selama ini, masih banyak orang beranggapan bahwa kepribadian perempuan dan 

laki-laki sangat berbeda dan tidak ada kesamaan yang dapat menjembatani 

keduanya. Anggapan ini menimbulkan banyak orang mengalami penderitaan 

psikis karena mereka terikat untuk berperan sebagai perempuan saja atau laki-laki 

saja, seperti yang telah digariskan oleh masyarakat dalam bentuk peran gender. 

Perempuan tidak boleh keluar dari batas itu. Ketika mereka bertindak keluar dari 

yang diharapkan masyarakat, mereka dianggap mempunyai kelainan. Sedangkan 

kalau mereka tetap dalam jalur yang diharapkan masyarakat, kendati merasa 

tertekan, mereka tetap dianggap sehat (Constantinople,1973). 

Menurut Stanford (1979), kebudayaan-lah yang mendefinisikan peran perempuan 

secara sempit, yaitu sebagai isteri dan ibu saja, dan lembaga sosial serta 

ekonomilah yang menghalangi atau mempersulit perempuan keluar dari kekangan 

tradisi. Dalam pemikiran pola dasar kepribadian, dua di antaranya adalah 

mengenai Anima dan Animus (Jung, Carl Gustav, 1989), dimana seorang lelaki 

dan perempuan memiliki dua karakteristik, yaitu maskulin serta feminim. Kedua 

karakter inilah yang dianggap sebagai “semacam penentu” jenis pekerjaan atau 

profesi yang sesuai. Ada pekerjaan yang karakter kegiatannya di dominasi 
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kegiatan fisik, ada yang gabungan dari olah pikir dan kegiatan fisik, ada pula pula 

yang menekankan pada olah pikir.  

Perkembangan proses merancang dan kemajuan teknologi telah memungkinkan 

perempuan berkiprah dalam dunia perancangan karya arsitektur. Pada awalnya, 

ber-arsitektur merupakan tradisi berbuat (kriya – craft), yaitu membuat langsung 

secara fisik (memahat, mengikat, memotong dan lainnya). Berarti merancang 

arsitektur bukan hanya memerlukan kreatifitas, tapi juga keterampilan serta 

kekuatan fisik yang memadai. Tradisi merancang seperti itu, cukup menghalangi 

perempuan bekerja sebagai arsitek, mengingat struktur dan kemampuan fisik 

perempuan memang berbeda dengan lelaki.  

Dalam perkembangannya, proses merancang telah berubah signifikan. Proses 

merancang bukan lagi proses “kriya”, gagasan dan keterampilan fisik. Merancang 

menjadi proses yang terbagi dalam beberapa aspek dan tahapan, serta memiliki 

pola dan sistematika kerja yang khusus. Arsitek atau perancang tidak lagi 

memerlukan keterampilan dan kemampuan fisik. Adanya pembagian kerja yang 

jelas, antara pekerjaan perancangan dengan pelaksanaan pembangunan fisik di 

lapangan, menjadikan tanggung jawab arsitek lebih pada ide, kreatifitas dan 

membuat gambar ide tersebut serta spesifikasi teknis, selanjutnya pihak lain 

(kontraktor) yang melakukan pembangunan fisiknya. Merancang arsitektur 

menjadi kegiatan yang lebih memerlukan pemikiran dan kreatifitas.  

Bahkan belakangan, proses merancang berkembang lebih jauh. Tidak sedikit 

arsitek beserta timnya dalam melakukan proses merancang telah memasuki fase 

design methods (Jones, 1992), di mana karya rancangan merupakan hasil dari 

sistem decision making, dengan prosedur standar berupa: analisis, sintesis, 

problem seeking, problem solving, dan mengandalkan ilmu pengetahuan serta 

logika untuk melakukan perancangan, yang kemudian dipadukan dengan 

kreatifitas dan imajinasi sang perancang. Dengan pemisahan pekerjaan pemikiran 

(perencanaan & perancangan) dan fisik (pembangunan), lalu berkembang pula 

spesialisasi di setiap pekerjaannya, serta adanya sistem kerja tim, menjadikan 

perempuan dapat terlibat dan bekerja sebagai arsitek.  
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1.2.  Pemilihan Kasus Studi  

Kajian ini berangkat dari fenomena aktual, di mana perkembangan jumlah 

perempuan arsitek di Indonesia semakin meningkat, meski masih banyak 

tantangan dan kendala yang dihadapi perempuan arsitek. Mengangkat isu 

perempuan arsitek tidak hanya berhubungan dengan prestasi individu, tetapi juga 

pintu diskusi yang lebih luas tentang kesetaraan, inspirasi, dan keberagaman 

dalam dunia arsitektur. Kehadiran perempuan arsitek, secara umum kurang 

mendapatkan perhatian dan penghargaan, meski perempuan arsitek memiliki 

kontribusi secara signifikan menciptakan ruang yang berkualitas, baik dari segi 

estetika, fungsional, maupun sosial. 

Dengan berpijak pada anggapan bahwa profesi arsitek, teori serta proses 

merancang adalah bebas gender, maka mengangkat perempuan arsitek sebagai 

kasus studi dengan menggunakan lensa teori merancang, membuka pintu untuk 

pemahaman yang lebih mendalam tentang peran mereka dalam menciptakan 

lingkungan binaan yang berkualitas. Dengan fokus utama bukan pada aspek atau 

teori gender, melainkan lebih pada proses kreatif, inovasi, dan keberlanjutan, kita 

dapat menilai kontribusi perempuan arsitek dengan cara yang membawa nilai 

tambah signifikan pada profesi arsitek. Ini adalah langkah penting dalam 

menciptakan lingkungan masyarakat yang benar-benar inklusif. Selain itu, 

mengangkat perempuan yang berprofesi sebagai arsitek sebagai kasus studi dapat 

membangun profesi arsitektur yang lebih dinamis dan menciptakan lingkungan 

kerja yang menghormati keberagaman serta kesetaraan.  

1.3.  Rumusan Masalah  

Modernisasi dan kemajuan teknologi telah mengubah banyak hal, di antaranya 

adalah pola berpkir dan bekerja, dalam bidang perancangan arsitektur. Proses 

merancang yang semula berangkat dari tradisi kriya (art & craft), kini telah 

berkembang menjadi proses yang memisahkan pekerjaan perancangan dengan 

pelaksanaan pembangunan, keduanya menjadi dua pekerjaan yang terpisah. 

Bahkan, kini semakin berkembang pekerjaan perancangan yang bersifat 

spesialistis. Kemajuan teknologi telah berperan besar dalam mempercepat dan 
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mempermudah pekerjaan, sehingga profesi merancang dapat mengakomodasi 

dan mendorong perempuan untuk turut berpartasipasi.  

Perkembangan jumlah dan prestasi perempuan arsitek sejak awal abad 21 ini 

menjadi fenomena yang menarik. Diterimanya Pritzker Prize oleh Zaha Hadid di 

tahun 2004 menjadi semacam pemantik semangat bagi banyak perempuan di 

dunia, termasuk di Indonesia. Semakin banyak perempuan di Indonesia yang 

berminat untuk berkarir menjadi arsitek, dan semakin banyak pula perempuan 

arsitek yang berprestasi serta mendapat penghargaan dari lembaga resmi dalam 

maupun luar negeri. Karena itu, momentumnya sudah tepat untuk mengangkat 

makna kehadiran mereka sebagai isu penelitian dengan mengungkap bagaimana 

proses merancang yang telah mereka lakukan. 

Beberapa media (daring maupun luring) telah mengangkat isu perempuan yang 

berprofesi sebagai arsitek, namun fokusnya lebih pada isu gender-nya, sebagai 

kritik terhdap stereotype bahwa profesi arsitek adalah profesi untuk kaum lelaki. 

Pembahasan lain yang ada lebih pada isu populer, bukan penelitian ilmiah. Belum 

banyak kajian ilmiah akademis yang membahas proses merancang berbasis teori 

perancangan yang mengangkat perempuan arsitek Indonesia, serta hasil karyanya.  

Berangkat dari pemikiran bahwa kehadiran perempuan arsitek di Indonesia belum 

banyak mendapat perhatian publik, dan karya serta pemikirannya juga belum 

memperoleh apresiasi yang layak dari masyarakat, maka dalam penelitian 

disertasi ini diangkat empat tokoh perempuan arsitek berprestasi sebagai fokus 

pembahasan, berlandas pada 5 (lima) teori perancangan sebagai kerangka acuan 

untuk menilai sikap normatif serta dinamika proses merancang yang dianutnya, 

melalui telaah karya arsitektural yang telah dihasilkannya. 

1.4.  Premis dan Tesa Kerja  

Dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka yang 

menjadi premis pada penelitian ini adalah:  

Proses merancang arsitektur telah berevolusi, bukan lagi sebagai proses kerja 

yang bersifat kriya (paduan berpikir dan ketrampilan fisik), namun telah 

menjadi sebuah proses kerja pikir yang memiliki metode dan sistem yang 

memiliki tahapan dan pemisahan antara perancangan dan pelaksanaan.   
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Berangkat dari premis tersebut, maka tesa kerja yang diajukan adalah :   

Proses kerja pikir, sangat berbeda dengan proses kerja kriya (paduan kerja 

pikir dan fisik). Karena proses kerja arsitektur telah berevolusi, maka profesi 

arsitek (proses kerja pikir) menjadi jauh lebih akomodatif bagi perempuan 

untuk berpartisipasi serta berprestasi.     

1.5.   Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Seperti apa sikap normatif dari keempat tokoh perempuan arsitek yang 

menjadi kasus studi dalam menjalankan praktek profesionalnya? 

2. Bagaimana proses merancang yang dilakukan keempat perempuan arsitek 

tersebut pada delapan karya arsitektural yang dinilai mewakili karakteristik 

pribadi masing-masing?  

3. Bagaimana relasi dan dinamika proses merancang dari keempat perempuan 

arsitek tersebut?  

1.6.  Tujuan dan Manfaat  

1.6.1.  Tujuan    

1. Menjabarkan sikap normatif keempat perempuan arsitek yang menjadi 

kasus studi.  

2. Mengungkap dan merumuskan proses merancang dari keempat 

perempuan arsitek tersebut melalui tinjauan delapan karya arsitektural 

yang mewakili karakteristik pribadi masing-masing. 

3. Mengidentifikasi relasi dan dinamika proses merancang dari keempat 

arsitek tersebut.  

1.6.2.  Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Keilmuan dan Peneliti Arsitektur  

 Sebagai bagian dari pengembangan keilmuan bidang arsitektur, 

khususnya mengenai perancangan. Selain dapat menambah dan 

memperkaya pengetahuan tentang perancangan, juga dapat menjadi 

pijakan bagi penelitian selanjutnya.  
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2. Bagi Mahasiswa Arsitektur  

 Mengetahui dan menambah pengetahuan serta pemahaman tentang 

proses merancang arsitektur, yang sekaligus penguat motivasi bagi 

mahasiswa perempuan di prodi arsitektur untuk terjun dan berkarya di 

dunia profesi arsitek. 

3. Bagi Praktisi Arsitektur  

 Menambah pengetahuan dan wawasan serta rujukan bagi praktisi 

dalam mengembangkan proses merancang arsitektur.   

1.7.  Lingkup Penelitian  

Penelitian ini mengkaji relasi dari beberapa aspek yang ada dalam proses 

merancang (non fisik) dan beberapa aspek elemen objek arsitektural yang 

terbangun (fisik).   

1.7.1.  Aspek non Fisik    

Pada aspek non fisik, fokus kajian adalah pada sikap normatif seorang 

yang berprofesi sebagai arsitek dan seluruh proses merancang yang 

spesifik pada objek arsitektur terpilih. Pembahasan sepenuhnya merujuk 

pada teori merancang (yang telah disampaikan), tidak terkait dengan 

permasalahan gender.  

1.7.2.  Aspek Fisik   

Pada aspek fisik, fokus kajian adalah pada objek arsitektural terpilih, yang 

di tinjau dan diurai secara rinci elemen arsitektural dan strukturalnya 

sesuai dengan keperluan dari analisis proses merancang yang dilakukan. 

1.8.  Kebaruan Penelitian 

Tahun 1959, John E. Arnold, seorang creative engineering mengawali 

pembahasan mengenai design thinking dan design process. Karena itu, penelitian 

di bidang industri, menejemen, informatika atau program komputer, desain 

produk, dan lainnya lebih dulu dan banyak dilakukan. Di bidang arsitektur, isu 

dan topik pembahasannya lebih terkait pada komposisi, ekspresi & makna, 

elemen fisik, transformasi fungsi/bentuk, genius loci, paham atau faktor yang 

mempengaruhi desain, langgam, sejarah, fisika bangunan dan lain-lain, yang pada 
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intinya bukan pada proses merancangnya, melainkan lebih terkait pada fisik 

arsitekturalnya.  

Hingga saat ini, belum ada studi yang secara spesifik meneliti tentang proses 

merancang yang dilakukan oleh perempuan arsitek di Indonesia serta hasil 

karyanya. Beberapa penelitian terdahulu yang membahas proses merancang dapat 

dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Sepuluh penelitian terdahulu yang terkait dengan proses merancang  

 

Beberapa pokok kebaruan dalam penelitian ini dapat disebutkan sebagai berikut:   

1. Penelitian berfokus pada proses merancang dari empat perempuan arsitek 

serta hasil karya arsitekturalnya.  

2. Analisis proses merancang yang berpijak pada 5 (lima) pemikiran atau teori 

terkait dengan proses merancang arsitektur.  
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3. Identifikasi relasi dan dinamika proses merancang dari keempat perempuan 

arsitek tersebut.    

1.9.  Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan dibuat berurutan menyesuaikan dengan alur deskipsi 

secara umum dari Bab I hingga bab khusus tentang temuan dan kesimpulan, 

yaitu pada Bab VI.  

Bab I.   PENDAHULUAN  

Menjelaskan latar belakang secara umum mengenai proses merancang 

dan fenomena empiris lapangan dan fakta perkembangan jumlah 

perempuan arsitek di Indonesia. Disertai pentingnya mengangkat isu 

proses merancang, premis & tesa kerja, kriteria studi kasus, kebaruan 

penelitian dan lainnya.   

Bab II.   KAJIAN PUSTAKA 

Mengelaborasi literatur yang terkait dengan fenomena perempuan 

berprofesi sebagai arsitek dan pembahasan teori perancangan 

arsitektur.  

Bab III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Menjabarkan secara seksama dan terstruktur langkah-langkah 

operasional yang dilakukan serta instrumen analisisnya, guna 

menjawab pertanyaan penelitian. Bab ini juga menjelaskan mengenai 

perempuan arsitek terpilih beserta objek arsitekturalnya.  

Bab IV.  SIKAP NORMATIF DAN PROSES MERANCANG 

 Mengurai dan menyusun jawaban wawancara tentang Sikap Normatif 

dan Proses Merancang, untuk mendapatkan inti jawaban sebagai data 

yang lebih terstruktur. Dengan demikian dapat dikaji pada tahap 

selanjutnya. 
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Bab V.  ANALISIS INTI JAWABAN SIKAP NORMATIF DAN 

PROSES MERANCANG 

 Mengurai dan menganalisis inti jawaban Sikap Normatif dan Proses 

Merancang yang telah didapat, untuk mendapatkan temuan yang pada 

tahap berikutnya dapat dirumuskan menjadi kesimpulan. 

Bab VI.  KESIMPULAN DAN CATATAN PENUTUP 

 Merumuskan semua temuan yang didapat untuk menjadi kesimpulan 

yang komprehensif. Pada bab ini pula disampaikan beberapa 

pemikiran berlandas pada hasil penelitian ini dan studi literatur. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Merinci semua daftar literatur yang digunakan sebagai pijakan dan 

rujukan.  

LAMPIRAN 

 Kumpulan data, gambar, foto objek, teks wawancara dan lainnya. 


